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Gambar. 1. Perspektif bangunan (bird-eye view) Fasilitas Pelatihan dan Galeri Seni Fotografi di Surabaya.

ABSTRAK

Fotografi merupakan salah satu dari macam-
macam jenis seni. Untuk menghasilkan foto yang
menarik dibutuhkan kreatifitas dan keahlian / skill,
sehingga perlunya mempelajari tehnik-tehnik dasar
dari seni fotografi. Dewasa ini, segala sesuatu
berhubungan dengan media. Apalagi di kota-kota
besar seperti contohnya Surabaya. Dengan adanya
fotografi dapat digunakan sebagai lahan komersial.
Tetapi di Surabaya sendiri belum ada fasilitas yang
mampu mewadahi, sehingga dibutuhkan
bangunan/fasilitas fotografi yang mampu mewadabhi
dalam hal seni, pendidikan, dan komersial. Tujuan dari
proyek ini adalah untuk memberikan
edukasi/pendidikan untuk para peminat fotografi dan
orang awam yang ingin mempelajari hingga terjun
kedunia fotografi profesional. Selain menjadi fasilitas
pelatihan fotografi, fasilitas ini memberikan tempat
atau wadah untuk para warga Surabaya dan

komunitas-komunitas fotografi yang ingin
memamerkan  hasil  foto-foto mereka. Maka
pendekatan yang digunakan adalah simbolik, karena
diharapkan bangunan/fasilitas ini mampu
mengekspresikan dan  menarik orang  untuk
mempelajari seni fotografi. Sehingga ekspresi

simbolisasi untuk fasilitas tersebut dapat diungkapkan
melalui pendalaman karakter ruang. Dengan demikian
fasiltias pelatihan dan galeri seni fotografi di Surabaya

dapat menjawab permasalahan desain yakni
bagaimana merancang sebuah fasilitas pelatihan dan
galeri seni fotografi yang menarik melalui ekspresi
bangunan dan sirkulasi berdasarkan simbolisasi dari
hakekat kerja lensa kamera.

Kata Kunci: Galeri Fotografi, Arsitektur, Surabaya, Pelatihan
Fotografi, Fotografi.

PENDAHULUAN

Latar Belakang

atar belakang dari TA Arsitektur berjudul Fasilitas
Pelatihan dan Galeri Seni Fotografi di Surabaya ini
dimulai dari Perkembangan teknologi fotografi di
Indonesia ini menyebabkan fotografi tidak hanya
digunakan sebagai sarana untuk mendokumentasikan
suatu peristiwa atau kegiatan saja, tetapi fotografi ini
juga sudah berkembang menjadi sarana atau alat
komunikasi dalam bidang seni. Fotografi tidak hanya
berguna sebagai media untuk mengekspresikan ide,
gagasan, perasaan, hobi, tetapi juga menjadi salah
satu pekerjaan profesional yang bisa dicapai melalui
pendidikan mengenai seni fotografi. Sehingga hal
tersebut juga dapat menjadi lahan komersial bagi
setiap orang. Terutama di kota-kota besar seperti
Jakarta, Surabaya dan Medan.
Surabaya merupakan kota metropolitan terbesar ke
dua di Indonesia setelah Jakarta. Di Surabaya sendiri
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seni fotografi diminati oleh segala kalangan dan
memiliki jumlah peminat yang banyak. Sehingga
terdapat banyak sekali komunitas-komunitas fotografi
di Surabaya seperti:

No | Nama Komunitas

1 | Sourabaya in Frame

2 | Komunitas Fotografi Indonesia Surabaya

3 | Surabaya Photography

KOMFOWIPA (Komunitas Fotografi Wijaya

4 Putra Surabaya

5 P.E.R.S.S. (Komunitas Penggemar Fotografi
Regional Surabaya Sidoarjo

6 EFYUSIINDO (Komunitas Fotografi Underwater
di Indonesia) regional Surabaya

7 KOFI SUPER (Komunitas Fotografi Seluruh

Pelajar) Surabaya

8 | Surabaya KAF (Komunitas Antusias Fotografi)

(Sumber: http://www.sourabayainframe.org/)

Rumusan Masalah

Rumusan masalah yang diangkat dalam desain
proyek ini adalah Bagaimana merancang sebuah
fasilitas pelatihan dan galeri seni fotografi yang
menarik melalui ekspresi bangunan dan sirkulasi
berdasarkan simbolisasi dari hakekat kerja lensa
kamera.

Tujuan Perancangan

Perancangan “Fasilitas Pelatihan dan Galeri Seni
Fotografi di Surabaya” ini memiliki beberapa tujuan
sebagai berikut :

e Merancang fasilitas pelatihan dan galeri yang
mencerminkan identitas seni fotografi.

e Merancang sirkulasi yang nyaman. Sesuai

dengan fasilitas-fasilitas yang dibutuhkan seperti
galeri,

fasilitas retail,

pengelola.

pelatihan, publik,

Data dan Lokasi aak

Gambar 1. 1. Lokasi tapak

Lokasi tapak terletak di Jalan Mayjen HR Moh.,
Surabaya dan merupakan lahan kosong. Berhadapan
langsung dengan sekolah SMP Petra 1 Surabaya.
Disekitar site  terdapat fasiltas pemukiman,
keramaian. Akses kendaraan dapat di akses melalui
jalan Mayjen HR Moh., Mayjend Yono Suwoyo, Graha
Family.

Gambar 1. 2. Lokasi tapak eksis

Data Tapak

Nama jalan . J.Mayjen HR Moh.
Status lahan : Tanah kosong
Luas lahan : 9431 m?

Tata guna lahan : Fasilitas Komersil
Garis sepadaan bangunan : 6 meter

Koefisien dasar bangunan (KDB) : 60%
Koefisien dasar hijau (KDH) 1 20%
Koefisien luas bangunan (KLB) : 300%
(Sumber: http://dcktr.surabaya.go.id/petaperuntukan)

DESAIN BANGUNAN

Program dan Luas Ruang

Pada Galeri dan Pelatihan Fotografi ini terdapat
beberapa fasilitas, diantaranya:

Parkiran
Pelatihan

Galeri

Publik

Retail (Komersil)
Studio Foto
Pengelola
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Fasilitas publik terdiri dari Lobby, Perpustakaan,
Souvenir Shop, Auditorium, Kantin, Cafe, Lounge,

Fasilitas pengelola terdiri dari Arsip, Bendahara,
Sekretaris, Direktur, Kepala Pemasaran, Pantry,
Administrasi.

Fasilitas pelatihan terdiri dari
Pelatihan, Studio Pelatihan

Ruang Kelas

Fasilitas galeri terdiri dari Mini Museum, Galeri
Foto

Fasilitas-fasilitas ini diperoleh dari analisa aktivitas
dan kurikulum “Darwis Triadi School of Photography”

Analisa Tapak dan Zoning
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Gambar 2. 2. Analisa tapak

Pembentukan area outdoor di depan bangunan
dikarenakan untuk tercipta susunan vista Solid-Void.
Dimana susunan ruko disekitar tapak diasumsikan
sebagai “Solid”. Sementara bangunan Bandar Jakarta
terdapat area outdoor di depannya, sehingga
diasumsikan sebagai “Void”.

Analisa Zoning Site
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Gambar 2. 3. Analisa zoning site

Pembagian zona pada tapak berdasarkan tingkat
keramaian dan kesibukan aktifitas di sekitar tapak
- Area depan tapak diberikan warna merah karena
bersebelahan langsung dengan jalan raya
sehingga ramai dan sibuk.

- Area kanan dan kiri tapak diberikan warna hijau
karena bersebelahan langsung dengan ruko
sehingga agak ramai dan sibuk.

- Area belakang tapak diberikan warna biru karena
area belakang masih belum ada bangunan dan
hanya area hijau rerumputan.
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Gambar 2. 4. Analisa Entrance

Pendekatan Perancangan

Berdasarkan masalah desain, untuk menghadirkan
bentukan dari dasar fotografi maka pendekatan yang
digunakan adalah pendekatan simbolik, menggunakan
segitiga semiotika.

SEGITIGA SEMIOTIKA

o~
(‘ ‘l’ - perputaran
e kiri menuju ke fungsi vtama dari ban-
N> gunan. dan perputaran ke kanan fungsi
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Terinspirasi dari lensa kamera
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putar ke kiri REGEREIT /
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Dan putar ke kanan *@ﬁ:
“zoom ouwt™. ”

Semakin diputar ke kiri remakin
terlihat inti dari suatv objek

Gambar 2.5. Segitiga semiotika
TRANSFORMASI BENTUK
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Gambar 2.6. Transformasi bentuk
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TRANSFORMASI BENTUK
BERDASARKAN ZONING SITE
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Gambar 2.7. Transformasi bentuk berdasarkan zoning tapak

Bentukan bangunan diambil dari sistem pergerakan
lensa kamera. Ketika diputar ke kiri maka akan “zoom
in”, demikian sebaliknya ketika diputar ke kanan maka
akan “zoom out”. Sistem ini digunakan pula dalam
sirkulasi manusia di dalam bangunan pelatihan dan
galeri fotografi ini. Ketika dari pusat lingkaran ketika
perputaran ke kiri menuju ke fasilitas utama, yaitu
Galeri fotografi. Dan ketika perputaran ke kanan
menuju ke fasilitas pendukung, yaitu pelatihan
fotografi.

Perancangan Tapak dan Bangunan

m ol ol
Gambar 2. 9. Tampak bangunan entrance
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Gambar 2. 11. Tampak Banguna Utara

- _

Gambar 2. 12. Tampak Bangunan Timur
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Gambar 2. 13. Potongan A-A dan B-B Bangunan

Desain bangunan memiliki ketinggian yang
berbeda, karena didesain berdasarkan kebutuhan
ruang sesuai fasilitas yang dibutuhkan.

Fasilitas Pelatihan yang mencangkup kebutuhan
ruang yang besar, sehingga memiliki lantai yang lebih
banyak dibandingkan dengan fasilitas galeri fotografi.

Di tengah bangunan terdapat dome kaca, yang
digunakan untuk menghubungkan lantai dasar dengan
lantai basement. Dome tersebut juga memiliki fungsi
sebagai penerusan cahaya ke lantai basement, selain
itu juga untuk pembuangan udara dari basement.

Tapak bangunan dinaikan 1 meter bertujuan untuk
ventilasi udara dari basement dan juga mengurangi
beban biaya pengerukan tanah.

TAMAN ANAK-ANAK (PLAY-
GROUND)

TENAIK FOTOGRAFI YANG DIGUNAKAN :
HUMAN INTEREST

WNDSCAPE

OUTDOOR

SILHOVETTE

KOolam AIR MANCUR

TENNIK FOTOGRAFI YANG DIGUAAKAN :
HUMAN INTEREST
NDSCAPE
OUTDOOR
SIHOVETTE
BACKUGHT
FREEZING
POTRAIT
DEEP OF FIELD
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HUTAN MmInI

TEHAIK FOTOGRASI YANG DIGUNAKAN :
HUMAN INTEREST

POTRAIT

ouTDOOR

suHoverTE

BACKUGHT

SIDEUGHT

DEEP OF FIEID

REPETITION

GAZEBO

TENNIK FOTOGRAF YANG DIGUAAKAN :
HUMAN INTEREST
wnDsCAPE
ouTDOOR
PANNING

Gambar 2.15. Perspektif hutan dan gazebo

TAMAN BEWAKANG

TENAIK FOTOGRAR
YANG DIGUAAKAN :
HUMAN INTEREST
wmnDsoAre
OUTDOOR

DEEP OF FIELD

Gambar 2.16. Perspektif taman belakang

Area outdoor didesain berdasarkan tehnik fotografi.
Sehingga tidak hanya sebagai ruang luar yang biasa
tetapi dapat digunakan untuk aktifitas pelatihan
fotografi outdoor.

Pendalaman Design

Untuk memperjelas dari fungsi utama dari
bangunan ini, sehingga pendalaman yang digunakan
adalah pendalaman karakter ruang. Terdapat 3
karakter ruang yang ingin ditonjolkan, yaitu kelas
pelatihan, studio pelatihan, galeri foto.

1. Kelas pelatihan fotografi

Ide awal perancangan kelas pelatihan fotografi ini
adalah dengan mengembangkan dari layout kelas
pada umumnya. Kemudian digabungkan dengan
referensi kegiatan yang ada di kelas pelatihan
fotografi pada sekolah-sekolah fotografi. Sehingga
muncullah bentuk layout melingkar. Kegiatan yang
penting yang digunakan sebagai acuan adalah
pembuatan layout adalah kegiatan praktek selain dari
hanya mempelajari teori.

Gambar 2.17. Ide desain kelas pelatihan fotografi

Selain itu ruang kelas pelatihan ini harus dapat memiliki
kefleksibelitasan ruang, karena referensi kegiatan yang telah
ada. Sehingga ruang kelas didesain dapat menjadi ruang
kelas yang besar dari gabungan 2 ruang kelas kecil, dengan
memberikan pintu sekat ditengah-tengahnya. Pintu ini dapat
dibuka, sehingga menjadi ruang kelas yang besar dengan
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arplasz swbskan TEORI SAIA TETAPI JUGA PRAKTEK UNTUK MEMFOTO
.
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o

kegiatan berkelompok untuk berdiskusi dan mencoba
praktek memfoto sebuah objek.

TIPIKAL A
1 200

Z
A, )

KARENA KELAS PEIATI-
HAN JUGA TERDAPAT
AKTIFITAS PRAKTEK.
SEHINGGI MEMBUTUH-

KAN LAMPU SPOT-
UGHT UNTUK MENCO-
BA TEKNIK FOTO
YANG DIPELAJARI

Gambar 2.19. Suasana kelas pelatihan fotografi

2. Studio pelatihan fotografi

Ide awal perancangan studio pelatihan fotografi ini

adalah dengan mempelajari perbedaan studio
pelatihan dan studio fotografi pada umumnya.
Kemudian menyimpulkan bahwa yang harus

dibutuhkan adalah ruang gerak yang luas, ruangan
yang tidak terkena matahari dan background yang
putih guna mempermudah proses editing dan
pembelajaran  (sumber wawancara dengan
profesional fotografer).

KARAKTER STUDIO FOTO UNTUK PEWATIIHAN :

\ham ] nomnccemmcwas —» A o
- TANPA CAHAYA MATAHARI —> HASILAKAN BERBEDA
a 'ncxonounb PUTIIl — EDITING MUDAN. TIDAK BOROS USTRIK.

TIDAK MENYERAP CANAYA (WARNA GELAP)
INTINYA : UNTUK MEMUDAHKAN FOTOGRAFER BERKARYA DAN BELRJIAR

Gambar 2.20. Ide desain studio pelatihan fotografi

Dengan memperhatikan kriteria jarak yang
dibutuhkan untuk lighting, maka mendapatkan ukuran
yang sesuai dengan kebutuhan ruang studio pelatihan
fotografi.

DENAH STUDIO PELATIHAN
1:100

SUBBER : 1IGHTS DIRGRAM PHOTOGRAPHY

PENGOPTIMALAN | RUANG STUDIO BISA DIGUNAKAN
MENIADI 2 RUANG KELOMPOK PEIATINAN. DIKARE-
NAKAN JUMIAN RUANG KELRS PELATIHAN LEBIN BANYAK
DARI PADA JUMIAN STUDIO YANG ADA.

Gambar 2.21. Layout studio pelatihan fotografi
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WARNA ABU-ABY
GELAP SEBAGAI MENE-
TRAIKAN ORANG
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e
MEMASANG PLAFON JUGA LAMPU-LAM-
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Gambar 2.22. Potongan dan detail studio pelatihan fotografi

PENGGUNAAN BENTUK CURYE DI SUDUT-SUDUT UNTUK MENG-
HASILKAN RUANG LUAS DAN TAK TERBATAS. SENINGGA DI
KAMERA TERUHAT SEOLAH-OLAH TIDAK DALAM SEBUAH RU-
ANGAN.

Gambar 2.23. Suasana studio pelatihan fotografi

Penggunaan "curve® pada ujung-ujung titik temu
tembok dapat memberikan hasil foto yang tidak
bersudut sehingga menambah performa background
untuk pengambilan foto.

3. Galeri foto

Ide awal perancangan galeri fotografi ini adalah
mencari karakter yang dibutuhkan dalam merancang
galeri foto, yaitu karakter fleksibel. Untuk mencapai
karakter tersebut, menggunakan media dinding partisi
dengan material gypsum yang dapat dipindah-
pindahkan dan dibentuk sesuai suasana yang
diinginkan.

KARAKTER GALERI FOTO :
- FLEKSIBEL : SEWAKTU-WAKTU AKAN DI-
GANTI SESUAI TEMA YANG DIBUTUHKAN

v
REQUIREMENT 1 FLEXIBLE SPACE

FLEXIBLE SPACE

DENGAN MEMPERMAINKAN
ELEMENT BIDANG YANG
DAPAT DI PINDAK-PINDAN
SEHINGGA MEAIADIKAN RYU-
ANGAN MENJADI LERIN SERD-
AGUNA SESUAI DENGAN
Kencinan

PENGGUNARN DINDING PARTISI YANG DAPAT DI GESER-GES:
R SEHINGGA MEMBENTUK SERUAN RUANG YANG DAPAT DI-
GUNAKAN SEBAGAI TEMPAT PAMERAN FOTO

Gambar 2.24. Ide desain galeri fotografi

Fungsi dari galeri foto ini dibagi menjadi 2, yaitu mini
museum dan galeri foto. Sehingga pengunjung juga
dapat mempelajari sejarah dari adanya fotografi

DENAH PENDALAMAN GALERI
1:200

Gambar 2.25. Layout dan suasana galeri foto
Sistem Struktur

Sistem  struktur pada bangunan fotografi
menggunakan sistem struktur rangka dengan
konstruksi beton prestress (Ir. Jimmy S. Juwana,
MSAE. 2005 ).

Pada bentukan bangunan yang melengkung
menggunakan sistem konstruksi radial yang disusun
berdasarkan bentukan tersebut. Dengan jarak kolom 8
meter. Struktur rangka tersebut menerus hingga lantai
basement.

Pada lantai basement menggunakan sistem grid
dengan jarak kolom 6 meter. Untuk menghubungkan
dengan sistem radial pada bentukan bangunan,
menggunakan sistem dilatasi kolom.

Dimensi kolom yang digunakan 60 x 60cm dan
ketebalan balok yang digunakan 1 — 1,5 meter.

ISOMETRI BANGUNAN

: TANGGA KEBARAN
|t UuFT
: PEMBALOKAN

Gambar 2.26. Isometri struktur.

Material yang digunakan untuk penutup atap
menggunakan atap beton, karena kemiringan atap
terlalu landai sehingga penggunaan atap beton lebih
menguntungkan. Untuk mengatasi permasalahan
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beban panas jika menggunakan atap beton, pada
langit-langit didesain dengan memberikan jarak dari
atap beton dan plafon 60 — 80cm untuk maintence dan
terdapat Kkisi-kisi ventilasi sehingga panas dapat
mengalir keluar.

Sistem Utilitas
1. Sistem Utilitas Air Bersih dan Kotor

Sistem utilitas air bersih menggunakan upfeed. Air
didistribusikan dari PAM — meteran — tandon bawah —
pompa — tandon atas — toilet.

Sistem utilitas kotoran disalurkan dari toilet — shaft
— STP (Sewage Treatment Plant). Terdapat 2 STP
pada basement, karena jarak yang toilet yang terlalu
jauh tidak memungkinan hanya menggunakan 1 STP.

Sistem utilitas air hujan disalurkan dari talang air
hujan - bak kontrol — tempat penampungan
sementara — saluran kota.

SISTEM UTIUTAS AIR

PERHITUNGAN AIR BERSIH
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Gambar 2.27 Utilitas air bersih b'Iar; kotoran
2. Sistem Listrik
Sistem listrik tidak menggunakan panel utama tapi
disalurkan dari listrik kota — gardu listrik — genset —

trafo — MDP (Main Distribution Panel) — SDP (Sub
Distribution Panel) perlantai.

SISTEM UTIUTAS USTRIK

—I_l) -

= mDP/SOP

SKEMA AURAN USTRIK
ITRIK KOTS > GARDY USTRIK > GEAJET > TRAFO > MDP > §OF "3
saxan Spp e

Gambar 2. 28. Sistem listrik

3. Sistem utilitas Air Conditioner

Sistem utilitas AC (Air Conditioner) tidak semuanya
menggunakan AC karena pada beberapa area

menggunakan penghawaa alami. Sehingga
penggunaan AC dapat ditekan seminim mungkin.
Berikut ruang-ruang yang menggunakan AC
Auditorium, ruang studio foto, pengelola, lounge,
galeri, perpustakaan, souvenir shop, retail, ruang
editing foto, ruang cetak foto.

SISTEM UTIUTAS AC
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Gambar 2.29. Sistem utiIit;;;i}_Condi.t-ioner

Jenis AC yang digunakan disesuaikan dengan
kebutuhan ruang dan kapasitas manusia didalamnya.

Dengan meminimalisasikan penggunaan AC
diharapkan dapat mengurangi beban listrik dan beban
panas.
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KESIMPULAN

Perancangan Fasilitas Pelatihan dan Galeri Seni
Fotografi di Surabaya ini diharapkan dapat menjadi
wadah untuk menampung orang-orang yang ingin
mempelajari seni fotografi serta komunitas fotografi.
Dan sebagai wadah untuk acara tahunan FPSI
(Federasi Perkumpulan Senifoto Indonesia) yaitu
“salon foto”. Dengan mengetahui tentang seni
fotografi, masyarakat surabaya diharapkan lebih
memiliki wawasan luas mengenai dunia fotografi dan
dapat menghasilkan foto-foto yang mampu bersaing
diajang internasional.

Tujuan utama perancangan bangunan ini adalah
untuk memfasilitasi para pecinta fotografi dan
mengedukasi orang-orang Yyang ingin  belajar
mengenai seni fotografi Dengan menonjolkan
bentukan yang unik dan menarik diharapkan dapat
menarik orang-orang untuk berkunjung ke bangunan
ini.
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